
 

52 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdullah, A. A., D. Rahmwati., M. A. Panigoro., R. R. Syukur., & J. Khali. 2021. 

Peran Penyuluh Pertanian terhadap Meningkatkan Partisipasi Petani di Desa 

Ilomangga Kecamatan Tabongo. AGRINESIA: Jurnal Ilmiah Agribisnis, 5 (2): 

148-154. 

Alim, S. 2010. Bahan Ajar Penyuluhan Pertanian. Jatinangor: Universitas Padjajaran. 

Ardita., Sucihatiningsih, D. W. P., & D. Widjanarko. 2017. Kinerja Penyuluh Pertanian 

menurut Persepsi Petani: Studi Kasus di Kabupaten Landak. Journal of 

Vocational and Career Education, 2(1): 1-8. 

Ariana, S., R. S. Sundari., & D. S. Umbara. 2021. Peran Penyuluh Pertanian terhadap 

Hasil Produksi Padi Sawah di Desa Cibuniasih Kecamatan Pancatengah 

Kabupaten Tasikmalaya. Mimbar Agribisnis: Jurnal Pemikiran Masyarakat 

Ilmiah Berwawasan Agribisnis, 7(2), 1474-1487. 

Bahuan, M. I. 2015. Penyuluhan dan Pemberdayaan Petani Indonesia. Gorontalo: Ideas 

Publishing. 

Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian. 2020. Data 

Statistik Penyuluhan Pertanian. Jakarta: Badan Penyuluhan dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Pertanian. 

Badan Pusat Statistik. 2020. Badan Pusat Statistik. Diakses dari 

https://www.bps.go.id/. Diakses pada tanggal 24 Juni 2022 pukul 21:11 WIB. 

Departemen Pertanian. 2002. Profil Pembangunan Pertanian Menjelang 100 Tahun. 

Jakarta: Departemen Pertanian. 

Faisal, H. N. 2019. Respon Petani terhadap Peranan Penyuluh Pertanian Lapangan di 

Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. Jurnal AGRIBIS, 5(1), 17-38. 

Gusti, I. M., S. Gayatri., & A. S. Prasetyo. 2021. Pengaruh Umur, Tingkat Pendidikan, 

dan Lama Bertani terhadap Pengetahuan Petani tentang Manfaat dan Cara 

Penggunaan Kartu Tani di Kecamatan Parakan, Kabupaten Temanggung. 

Jurnal Litbang Provinsi Jawa Tengah, 19(2): 209-221. 

Harijati, I. S. 2014. Sejarah dan Pengertian Penyuluhan Pertanian. Dasar-dasar 

Penyuluhan Pertanian. Banten: Universitas Terbuka. 

Irawan, E. 2011. Prospek Partisipasi Petani dalam Program Pembangunan Hutan Rayat 

untuk Mitigasi Perubahan Iklim diWonosobo. Jurnal Ekonomi Pembangunan, 

12(1): 67-76. 

https://www.bps.go.id/


 

53 

Lini, L., A. Hamzah., & S. Abdullah. 2018. Peranan Penyuluh Pertanian dalam 

Pengembangan Kelompok Tani di Kelurahan Benua Nirae Kecamatan Abeli 

Kota Kendari. Jurnal Ilmiah Membangun Desa dan Pertanian, 3(5): 128-132.  

Manyamsari, I., & Mujiburrahmad. 2014. Karakteristik Petani dan Hubungannya 

dengan Kompetensi Petani Lahan Sempit (Kasus: di Desa Sinar Sari 

Kecamatan Dramaga Kab. Bogor Jawa Barat). Jurnal Agrisep, 15(2): 58-74. 

Marbun, D. N., S. Satmoko., & S. Gayatri. 2019. Peran Penyuluh Pertanian dalam 

Pengembangan Kelompok Tani Tanaman Hortikultura di Kecamatan 

Siborongborong, Kabupaten Tapanuli Utara. Jurnal Ekonomi Pertanian dan 

Agribisnis, 3(3): 537-546. 

Mardikanto, T. 2009. Penyuluhan Pembangunan Pertanian. Sebelas Maret University 

Press. 

Margayaningsih, D. I. 2020. Peran Kelompok Wanita Tani di Era Milenial. Publiciana, 

13(1): 52-64. 

Mulyono, J., & K. Munibah. 2016. Strategi Pembangunan Pertanian di Kabupaten 

Bantul dengan Pendekatan A’WOT. Jurnal Pengkajian dan Pengembangan 

Teknologi Pertanian, 19(3):99-211. 

Musdalifah. 2018. Tingkat Kepuasan Petani Padi terhadap Layanan Penyuluhan 

Pertanian di Kecamatan Kusan Hilir Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi 

Kalimantan Selatan. Skripsi. Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Pertiwi, P. R., & A. Saleh. 2010. Persepsi Petani tentang Saluran Komunikasi 

Usahatani Padi. Jurnal Komunikasi Pembangunan, 8(2): 346-61. 

Prasetya, N. R. 2019. Hubungan Tingkat Pendidikan dan Umur Petani dengan 

Penurunan Jumlah Rumah Tangga Usaha Pertanian Sub Sektor Tanaman 

Pangan di Desa Meteseh Kecamatan Boja Kabupaten Kendal. Skripsi. 

Semarang: Universitas Negeri Semarang. 

Resischa, P. 2016. Peran Penyuluh Pertanian dalam Pengembangan Kelompok Tani di 

Nagari Sungai Pua Kecamatan Sungai Pua Kabupaten Agam. Skripsi. Padang: 

Universitas Andalas.  

Republik Indonesia. 1945. Undang-Undang Dasar 1945 pasal 26 ayat 2 tentang Warga 

Negara dan Penduduk. Jakarta. 

Ryan, E., T. M. Prihtanti., & H. J. Nadapdap. 2018. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Adopsi Petani terhadap Penerapan Sistem Pertanian Jajar Legowo di Desa 

Barukan Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang. In Prosiding Seminar 

Nasional Fakultas Pertanian UNS, 2(1): 53-64. 



 

54 

Sadono, D. 2008. Pemberdayaan Petani: Paradigma Baru Penyuluhan Pertanian di 

Indonesia. Jurnal Penyuluhan, 4(1): 65-74. 

Samun, S., D. Rukmana., & S. Syam. 2011. Partisipasi Petani dalam Penerapan 

Teknologi Pertanian Organik pada Tanaman Stroberi di Kabupaten Bantaeng. 

Jurnal Analisis Kebijakan Pertanian, 4(2): 1-12. 

Sekretariat Negara. Undang-Undang No 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan 

Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan. Lembaran Negara RI Tahun 2006 No 92, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4660. Jakarta. 

Sudarmo, S., I. Irmayani., & Y. Yusriadi. 2021. Peran Penyuluh Pertanian terhadap 

Peningkatan Wawasan atau Pengetahuan dalam Meningkatkan Produksi Padi 

di Desa Tellulimpo Kec. Marioriawa Kab. Soppeng. Jurnal Ilmiah Ecosystem, 

21(3): 544-560. 

Sugiyono. 2015. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung:CV. Alfabeta. 

Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Alfabeta. 

Bandung. 

Sundari, S., Yusra, A. H. A., & Nurliza, N. 2015. Peran Penyuluh Pertanian terhadap 

Peningkatan Produksi Usahatani di Kabupaten Pontianak. Jurnal Social 

Economic of Agriculture, 4(1): 26-31. 

Susilowati, S. H. 2016. Fenomena Penuaan Petani dan Berkurangnya Tenaga Kerja 

Muda serta Implikasinya Bagi Kebijakan Pembangunan Pertanian. Forum 

Penelitian Agronomi, 34(1): 35-55. 

Suwarningmas, N. P. W., I. D. P. O. Suardi., & I. G. S. A. Putra. 2017. Peran Penyuluh 

Pertanian dalam Pembinaan Kelompok Wanita Tani (KWT) (Kasus 

Pengolahan Kacang Kace Canavalia Pada KWT Karang Sari dan KWT Merta 

Sari di Desa Nyanglan, Kecamatan Banjarangkan, Kabupaten Klungkung). 

Journal of Agribusiness and Agritourism, 6(3): 433-330. 

Syahyuti. 2016. Modernisasi Penyuluhan Pertanian di Indonesia: Dukungan Undang-

undang Nomor 23 Tahun 2014 terhadap Eksistensi Kelembagaan Penyuluhan 

Pertanian di Daerah. Analisis Kebijakan Pertanian, 14(2): 83-96. 

Thamrin, M., S. Herman., & F. Hanafi. 2012. Pengaruh Faktor Sosial Ekonomi 

terhadap Pendapatan Petani Pinang. AGRIUM: Jurnal Ilmu Pertanian, 17(2): 

85-94. 

 

 



 

55 

Vintarno, J., Y. S. Sugandi., & J. Adiwisastra. 2019. Perkembangan Penyuluhan 

Pertanian dalam Mendukung Pertumbuhan Pertanian di Indonesia. Responsive: 

Jurnal Pemikiran dan Penelitian Administrasi, Sosial, Humaniora, dan 

Kebijakan Publik, 1(3): 90-96. 

Wati, A. N. R., Supriyono., & A. Daroini. 2020. Pengaruh Penyuluhan Pertanian 

terhadap Perilaku Sosial Ekonomi dan Teknologi Petani Padi di Kecamatan 

Sutojayan Kabupaten Blitar. Jurnal Ekonomi Pertanian dan Agribisnis, 4(2): 

353-360. 

Yuliara, I. M. 2016. Modul Regresi Linier Berganda. Denpasar: Universitas Udayana.  

Yuwono, T., S. Widodo., D. H. Darwanto., Masyhuri., D. Indradewa., S Somowiyarjo., 

& S. S. Hariadi. 2019. Pembangunan Pertanian: Membangun Kedaulatan 

Pangan. Gorontalo: UGM PRESS. 

Zubaidi, A., & Rofiatin, U. 2011. Penilaian Petani terhadap Peranan Penyuluh 

Pertanian sebagai Agen Perubahan di Kecamatan Dau Kabupaten Malang. 

Buana Sains, 11(2): 171-180. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

56 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Struktur Organisasi Kelompok Wanita Tani D’Shafa 
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Lampiran 2. Tabulasi Kuesioner 

 

Keterangan: 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = ragu-ragu, 4 = setuju, 5 = sangat setuju 

 

 

 

 

 

No. Edukator (X1) Organisator&Dinamisator 

(X2) 

Fasilitator (X3) Motivator (X4) Peingkatan Produksi 

Usahatani KWT (Y) 

 1 2 3 4 5 Rata-

rata 

1 2 3 4 5 Rata-

rata 

1 2 3 4 5 Rata-

rata 

1 2 3 4 5 Rata-

rata 

1 2 3 4 5 Rata-

rata 

1 5 5 4 4 5 23 3 5 4 4 4 20 3 3 3 4 3 16 4 4 5 5 5 23 2 4 5 4 5 20 

2 5 4 4 5 5 23 4 5 3 3 5 20 3 3 4 3 2 15 5 5 5 5 5 25 4 5 5 5 5 24 

3 5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 4 23 4 3 3 3 2 15 5 5 3 5 4 22 5 5 5 5 5 25 

5 4 4 4 4 4 20 5 4 4 5 4 22 3 3 3 3 2 14 5 5 5 5 4 24 5 4 4 2 4 19 

6 4 4 5 5 4 22 5 5 4 5 2 21 4 3 3 3 2 15 4 4 5 5 5 23 2 4 5 4 4 19 

7 4 5 5 5 5 24 5 5 5 4 5 24 3 3 4 3 2 15 5 5 4 4 5 23 5 5 4 5 5 24 

8 4 4 5 5 5 23 4 5 5 4 4 22 3 3 3 3 2 14 5 3 5 5 5 23 4 5 4 5 4 22 

9 4 4 5 5 5 23 4 5 5 4 4 22 4 4 3 3 2 16 5 4 4 4 5 22 3 4 4 4 4 19 

10 5 5 5 5 5 25 4 5 5 5 5 24 3 4 4 3 3 17 5 3 4 3 5 20 5 4 4 4 4 21 

11 4 4 5 5 5 23 4 4 5 5 5 23 4 3 3 3 3 16 4 4 5 5 5 23 5 5 5 5 5 25 

Jumlah 44 44 47 48 48 231 43 48 45 43 42 221 34 32 33 31 23 153 47 42 45 46 48 228 40 45 45 43 45 218 
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Lampiran 3. Karakteristik Data Responden Penyuluh 

No. Nama Responden Umur Jenis 

Kelamin 

Pendidikan 

Terakhir 

Jumlah Anggota 

Keluarga/orang 

1.  Heniwati 59 P S1 1 

 

 

Lampiran 4. Hasil penelitian dengan penyuluh pertanian kelompok wanita tani D’Shafa 

 

No. Nama Responden Edukator Organisator 

dan 

Dinamisator 

Fasilitator Motivator Peningkatan 

Produksi 

Usahatani 

KWT 

Kategori 

 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

 

Sangat 

berperan 

1.  Heniwati 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 

Jumlah 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 
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Lampiran 5. Hasil Output Analisis Data Koefisien Determinasi, Uji F, dan Uji T 

 

1. Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .928a .861 .750 1.266 

a. Predictors: (Constant), Peran Penyuluh sebagai Motivator, Peran 

Penyuluh sebagai Organisatordan Dinamisator, Peran Penyuluh 

sebagai Edukator, Peran Penyuluh sebagai Fasilitator 

 

 

2. Uji F (Uji Simultan) 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 49.586 4 12.397 7.734 .023b 

Residual 8.014 5 1.603   

Total 57.600 9    

a. Dependent Variable: Peningkatan Prooduksi Usahatani 

b. Predictors: (Constant), Peran Penyuluh sebagai Motivator, Peran Penyuluh 

sebagai Organisatordan Dinamisator, Peran Penyuluh sebagai Edukator, Peran 

Penyuluh sebagai Fasilitator 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

60 

3. Uji T (Uji Parsial) 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -94.418 27.677  -3.411 .019 

Peran Penyuluh sebagai 

Edukator 

1.642 .393 .941 4.179 .009 

Peran Penyuluh sebagai 

Organisatordan 

Dinamisator 

1.053 .407 .603 2.587 .049 

Peran Penyuluh sebagai 

Fasilitator 

.276 .653 .104 .424 .689 

Peran Penyuluh sebagai 

Motivator 

2.228 .581 1.159 3.834 .012 

a. Dependent Variable: Peningkatan Prooduksi Usahatani 
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Lampiran 6. Wawancara Bersama Penyuluh dan Anggota Kelompok Wanita 

Tani D’Shafa 
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Lampiran 7. Foto Bersama dengan Penyuluh dan Anggota Kelompok Wanita 

Tani D’Shafa 
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Lampiran 8. Kegiatan Rutin Kelompok Wanita Tani D’Shafa 
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